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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusia itu
sendiri, semakin berkualitas sumber daya manusia disuatu negara maka semakin maju
negara tersebut. Akan tetapi membentuk manusia yang berkualitas tentunya tidak
dapat dilakukan dengan cara yang instan dan spontan, tetapi dapat dilakukan dengan
proses yang berkelanjutan. Proses yang berkelanjutan ini dapat dilakukan melalui
suatu pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan diharapkan dapat meningkatkan derajat
manusia sehingga dapat mengatasi berbagai permasalahan yang sifatnya global, kritis,
sistematis, dan rasional.

Pendidikan dipandang sebagai cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional itu sendiri, yakni
pendidikan nasional yang berlandaskan pancasila yang bertujuan untuk meningkatkan
sumber daya manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa pada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekertiyang luhur, berkepribadian, disiplin, bekerja
keras, bertanggung jawab, cerdas, terampil, sehat jasmani dan rohani. Salah satu tujuan
pendidikan nasional yang/berlandaskan pancasila adalah disiplin, yakni suatu hal yang
berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap berbagai bentuk peraturan.
Sikap disiplin ditunjukkan pada seseorang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap
peraturan, dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku.

Menurut (Atheva, 2020:89) menyatakan bahwa disiplin merupakan sikap atau
tingkah laku mahasiswa yangitaat pada peraturan.yang ada di sekolah atau di kampus,
dalam menjalankan kewajibannya dengan penuh kesadaran. Disiplin sangatlah penting
bagi mahasiswa, melalui perilaku disiplin mahasiswa akan memiliki kecakapan
mengenai cara belajar yang baik, karena kegiatan pembelajaran di kampus tidak lepas
dari berbagai peraturan dan tata tertib. Setiap mahasiswa dituntut untuk mematuhi
segala peraturan yang telah ditetapkan di kampus, terpeliharanya kedisiplinan tidak
terlepas dari terpenuhinya kepentingan seluruh pihak sehingga seluruh kegiatan yang

ada dapat terlaksana dengan baik.
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Sikap disiplin sangat penting bagi mahasiswa untuk memperoleh kehidupan yang
layak dan juga penyesuaian yang baik dalam lingkungannya. Sikap disiplin harus
ditanamkan sejak awal mahasiswa masuk ke dalam lingkungan kampus sehingga
mereka menjadi terbiasa ketika bersosialisasi dengan seluruh komponen yang ada di
dalam kampus. Kedisiplinan yang terlaksana dengan baik dan tepat dapat
menghasilkan perilaku yang baik, hal tersebut dapat dilihat dari perilaku mahasiswa
yang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungan sekitarnya sehingga
kehadirannya dapat diterima dengan baik oleh lingkungan tersebut.

Membentuk generasi bangsa yang mempunyai kedisiplinan yang tinggi, perlu
memulainya dari perkuliahan. Dengan adanya disiplin di kampus diharapkan dapat
melatih dan membentuk kepribadian mahasiswa yang selalu mematuhi aturan yang
berlaku. Menurut (Unaradjan 2017:37) Menyatakan bahwa Disiplin dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor sosial dan faktor non sosial. Faktor sosial merupakan faktor
yang berasal dari mahasiswanya itu sendiri dan dapat mempengaruhi disiplin
belajarnya misalnya waktu,tempat dan media yang digunakan. Sedangkan faktor non
sosial yaitu faktor yang berasal dari luar dan juga dapat mempengaruhi disiplin belajar.
Kedisiplinan sangat erat kaitan nya_dengan motivasi belajar, menurut (Koeswara,
2016: 106) menyatakan bahwa motivasi belajar sebagai kekuatan mental yang
mendorong terjadinya belajar, motivasi belajar mempunyai ciri yang khas dalam
meningkatkan kedisiplinan dan semangat untuk belajar. Mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan mempunyai banyak energi untuk bisa bersikap
disiplin.

Motivasi disebut juga sebagai pendorong suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang ‘agar tergerak hatinya untuk bertindak
melakukan sesuatu. Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk membiasakan hidup
disipin, maka diperlukannya motivasi belajar dalam diri mahasiswa. Motivasi
sangatlah penting bagi mahasiswa, karena akan mendorong mahasiswa untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik, sehingga mahasiswa akan terus giat belajar.
Sebagaimana pendapat Abi Syamsudin (Hamdu G, Dan Agustini 2017) menyatakan
bahwa ada 6 indikator untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar yaitu, ada nya
hasrat keinginan untuk berhasil, adanya dorogan dan kebutuhan dalam belajar, adanya

harapan dan cita cita masa depan, ada nya penghargaan dalam belajar, ada nya kegiatan
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yang menarik dalam belajar, ada nya lingkungan belajar yang kondusif. Bila
mahasiswa sudah memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam belajar, maka mereka
secara terus menerus berusaha untuk membaca, mencatat, mengkaji, memahami serta
mendiskusikan tentang materi yang disampaikan. Dengan perilaku tersebut, maka
tidak hanya menjauhkan mahasiswa dari rasa malas belajar tetapi akan membentuk
suatu kedisiplinan belajar, yang akhirnya dapat meningkatkan daya kemampuan dan
hasil belajar mahasiswa.

Menurut Goleman, (2017: 109) menyatakan bahwa kedisiplinan juga erat
kaitannya dengan kondisi dalam diri seseorang, salah satunya adalah kecerdasan
emosi. Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, sehingga
seseorang dapat bertahan menghadapi prustasi, mengendalikan dorongan hati, dan
menjaga agar tidak stress, yang akhirnya tidak melumpuhkan untuk berfikir. Selain
itu, Menurut Goleman, (2017:112) menyatakan bahwa faktor-faktor kecerdasan emosi
adalah faktor dari keluarga dan non keluarga. Faktor keluarga meliputi orang tua,
kakek, nenek, sepupu, dan lain sebagainya, sedangkan faktor non keluarga meliputi
masyarakat yang ada dilingkungan sekitar atau teman sebaya.

Berdasarkan pemaparan tersebut~maka kedisiplinan erat kaitannya dengan
motivasi, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Dian Fawzia, dkk (2014) yang
berjudul “Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Motivasi Belajar”, hasil penelitian
menunjukan bahwa adanya pengaruh yang pesitif antara disiplin belajar mahasiswa
terhadap motivasi belajar, artinya semakin mahasiswa berperilaku disiplin maka
semakin tinggi dorongan motivasi dalam dirinya untuk belajar, karena mereka
menyadari tentang pentingnya waktu dan tanggungjawab sekaligus mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan. Selain-itu, pihak yang berada dilingkungan kampus
pun berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa khusunya dosen, hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sirajudin Saleh, dkk (2019: 15)
yang berjudul “Pengaruh Disiplin Mengajar Dosen Terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran UNM”, hasil
penelitian menunjukan bahwa disiplin mengajar dosen berpangaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa, artinya semakin disiplin dosen dalam

mengajar maka motivasi belajar mahasiswa juga semakin meningkat.

Per pust akaan Uni versitas Mihammadi yah Tasi kmal aya 2022



ww. lib.unmas.ac.id

Selanjutnya selain peran lingkungan sekitar, ada hal yang utama ketika seseorang
mampu berperilaku disiplin yakni kecerdasan emosional, artinya semakin ia
menyadari tentang pentingnya disiplin maka akan timbul motivasi dalam diri untuk
berperilaku disiplin. Sebagaimana menurut penelitian Ahmad, dkk (2017) yang
berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kedisiplinan Mahasiswa
Fakultas Psikolog UNM” hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh positif
antara kecerdasan emosional dengan kedisiplinan, artinya semakin tinggi tingkat
kecerdasan emosional mahasiswa maka akan semakin tinggi kompetensi keperibadian
kedisiplinan. Hal ini berarti bahwa jika mahasiswa memiliki kecerdasan emosional
yang baik, maka kedisiplinannya akan semakin baik. Selain itu, masih dalam jurnal
yang sama ‘“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kedisiplinan Mahasiswa
Fakultas Psikolog UNM” yakni hasil penelitian Ahmad, dkk (2017) terhadap 450 staf
pengajar di Urmia University menunjukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara kecerdasan emosional anggota fakultas dan kinerja pendidikan mereka. Hasil
penelitian tersebut menggambarkan bahwa kecerdasan emosional sangat penting
untuk dikembangkan dalam dinamika kehidupan mahasiswa.

Berdasarkan hasil observasi dan_wawancara tidak terstuktur di lapangan yang
dilakukan peneliti terhadap mahasiswa, ternyata masih banyak mahasiswa yang belum
bisa bersikap disiplin, misalnya masih banyak mahasiswa yang tidak tepat waktu
dalam mengerjakan tugas, malas mengerjakan tugas karena tidak adanya dorongan
atau motivasi untuk mengerjakan tugas lebih mementingkan nongkrong Bersama
teman teman dan berkegiatan diluar kampus, padahal sebelumnya sudah diberi
ketentuan batas akhir mengerjakan tugas tersebut. Selain itu, kenyataan di lapangan
masih banyak juga mahasiswa yang berargumen bahwa tugas itu tidak penting bagi
dirinya, hal tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak mahasiswa yang malas
mengerjakan tugas dikarenakan suasana atau kondisi pikiran yang sedang tidak baik
atau tidak ada niat untuk mengerjakannya. Selain sikap disiplin dan motivasi belajar
yang kurang, ternyata kecerdasan emosi mahasiswa juga berperan penting karena di
lapangan rata-rata masih banyak mahasiswa yang tidak bisa mengatur kecerdasan
emosinya, misalnya masih banyak mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas
dikarenakan mengikuti ego dalam diri atau menyampingkan tugas dengan kegiatan

yang lain baik bisnis ataupun hal lain tanpa mengontrol waktu dengan bijak, sehingga
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tugas kampus diabaikan. Dengan adanya pandemi saat ini juga berpengaruh, karena
sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang mayaoritas dilaksanakan dalam
jaringan maka jaringan sangat berperan penting, ketika jaringan tidak stabil maka tidak
jarang mahasiswa malas untuk mengikuti pembelajaran yang pada akhirnya tugas tidak
dikerjakan dengan alasan jaringan.

Berkaitan dengan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji
sikap disiplin para mahasiswa calon guru . Penulis termotivasi untuk melakukan studi
atau penelitian terhadap mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di
lingkungan Universitas Muhammadiyah Kota Tasikmalaya. Adapun judul penelitian
yang akan diteliti dalam penelitian ini yakni “Pengaruh Motivasi Belajar dan
Kecerdasan Emosi Terhadap Kedisiplinan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya ”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan identifikasi
masalahnya sebagai berikut :
1. Mahasiswa tidak tepat waktu dalamrmengerjakan tugas
Tidak adanya dorongan mahasiswa dalam mengerjakan tugas kampus.
Tidak adanya keinginan untuk mengerjakan tugas

Mahasiswa lebih mementingkan kegiatan lain

ok WD

Mahasiswa banyak yang mengeluhkan jaringan

C. Pembatas Masalah
Berdasarkan identifikast masalah diatas, maka pneliti membatasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Kedisiplinan mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Kota Tasikmalaya.
2. Motivasi belajar mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Kota
Tasikmalaya.
3. Kecerdasan emosional mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Kota

Tasikmalaya.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh disiplin dengan motivasi belajar calon guru?
2. Adakah pengaruh disiplin dengan kecerdasan emosi calon guru ?

3. Adakah pengaruh disiplin dengan motivasi belajar dan kecerdasan emosi ?

E. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh disiplin dengan motivasi belajar
2. Untuk mengetahui Adakah pengaruh antara disiplin dengan kecerdasan emosi
calon guru
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara disiplin dengan motivasi belajar dan

kecerdasan emosi

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat member manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat secara Teoritis
Hasil penelitian- ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan untuk
penelitian lanjutan bagi pencliti lain yang tertarik pada masalah hubungan disiplin
dengan motivasi belajar dan emosi calon guru FKIP universitas Muhammadiyah
Kota Tasikmalaya.
Secara umum mampu yakni diharapkan dapat meningkatkan Sumber Daya
Manusia (SDM), serta dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang baik demi

terciptanya tujuan yang diharapkan dalam dunia pendidikan.
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2. Manfaat secara praktis

Bagi peneliti, diharapkan peneliti ini dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai
bahan bacaan dan masukan atau sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya.

Atau dapat juga menjadi dasar program kerja dalam himpunan mahasiswa.
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